Volume 6 Nomor 5 April 2026

JURNAL DUNIA PENDIDIKAN

https://jurnal.stokbinaguna.ac.id/index.php/JURDIP
E-ISSN: 2746-8674

Pendekatan Kepelatihan Adaptif Untuk Tuna Grahita: Strategi Dan Implementasi
Dalam Meningkatkan Kinerja Atlet

Aidil Fauzan Matondang!, Kristiando Simarmata?, Ahmad Arif Sinambela3, Eka
Kristian Sihotang#, Yan Indra Siregars, Ahmad Syabaruddin®

12,34,56 Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas
Negeri Medan

JI. William Iskandar Ps. V, Kenangan Baru, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara

Email: aidilfauzanmtd @gmail.com

Abstrak

Tuna Grahita merupakan kelompok atlet dengan kebutuhan khusus yang memerlukan
metode kepelatihan yang adaptif untuk memaksimalkan potensi mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi model kepelatihan adaptif yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu tuna Grahita. Metode yang digunakan
melibatkan penyesuaian teknik pelatihan, komunikasi, dan motivasi sesuai kemampuan
dan karakteristik setiap atlet. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek
fisik, psikologis, dan sosial atlet, yang mendukung pentingnya pendekatan kepelatihan
adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi pendekatan
kepelatihan adaptif bagi individu tuna grahita guna meningkatkan kemampuan kognitif,
sosial, dan keterampilan hidup sehari-hari. Pendekatan kepelatihan adaptif
menyesuaikan metode dan materi pelatihan sesuai dengan tingkat kemampuan dan
kebutuhan individu. Metode penelitian menggunakan desain eksperimen dengan subjek
tuna grahita di sebuah lembaga pendidikan khusus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan kepelatihan adaptif secara signifikan meningkatkan perkembangan
kemampuan peserta dibandingkan dengan metode pelatihan konvensional. Implikasi
dari penelitian ini menekankan pentingnya personalisasi dalam proses kepelatihan
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kemandirian individu tuna grahita.

Kata Kunci: Tuna gragita, Pembelajaran, Kebutuhan

PENDAHULUAN

Tuna Grahita adalah istilah yang merujuk pada individu dengan keterbatasan
intelektual dan adaptif. Dalam konteks olahraga, pengembangan kemampuan fisik dan
mental mereka memerlukan pendekatan kepelatihan yang khusus dan fleksibel.
Kepelatihan adaptif adalah metode pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan
individu, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan prestasi
atlet.Tujuan penelitian ini adalah mengkaji efektivitas kepelatihan adaptif pada tuna

Grahita dan memberikan rekomendasi pelatihan yang optimal: Tunagrahita merupakan
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kondisi kompleks, yang ditandai dengan kemampuan intelektual rendah dan mengalami

hambatan dalam perilaku adaptif (Dunn & Leitschuch, 2014: 491).

Fungsi intelektual dan perilaku adaptif seperti yang diungkapkan dalam ranah
konseptual, sosial, dan keterampilan adaptif praktis yang terjadi sebelum usia 18 tahun.
Menurut Smith & Tyler (2010: 294). Seseorang yang mengalami ketunagrahitaan adalah
mereka yang mempunyai keterbatasan yang signifikan pada fungsi intelegensi dan pada
perilaku adaptif, dan keduanya terjadi pada masa perkembangan anak yaitu sejak

dilahirkan sampai usia 18 tahun.

Ada tiga indikator penting yang menunjukkan seseorang dikatakan sebagai
tunagrahita yaitu, 1) intelegensi anak tunagrahita di bawah rata-rata anak pada
umumnya, 2) mengalami hambatan dalam penyesuaian terhadap lingkungan. 3) terjadi
pada rentang masa perkembangan (usia 0 sampai 18 tahun). Dari tiga indikator tersebut
dapat diketahui bahwa selain berpengaruh pada aktivitas pembelajaran, keterbatasan
kognitif yang dialami anak tunagrahita akan berdampak juga pada tingkat kemampuan
anak dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitarnya.Oleh karenanya, keadaan
tersebut menjadikan salah satu alasan bagi anak tunagrahita untuk mendapatkan
layanan  khusus yang bertujuan untuk membantu melaksanakan tugas
perkembangannya.Upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui hambatan dan
kebutuhan anak, maka diperlukan. asesmen yang dapat dilakukan sejak dini dan secara
berkesinambungan. Ruang lingkup asesmen yang dapat dilakukan merujuk pada aspek
akademik maupun non akademik. Ada tiga indikator penting yang menunjukkan
seseorang Dikatakan Tuna grahita, yaitu: 1) intelegensi anak tunagrahita di bawah rata-
rata anak pada umumnya, 2) mengalami hambatan dalam penyesuaian terhadap

lingkungan, dan 3) terjadi pada rentang masa perkembangan (usia 0 sampai 18 tahun).

Dari tiga indikator tersebut dapat diketahui bahwa selain berpengaruh pada
aktivitas pembelajaran, keterbatasan kognitif yang dialami anak tunagrahita akan
berdampak juga pada tingkat kemampuan anak dalam menyesuaikan diri terhadap
lingkungan sekitarnya.Oleh karenanya, keadaan tersebut menjadikan salah satu alasan
bagi anak tunagrahita untuk mendapatkan layanan khusus yang bertujuan untuk
membantu melaksanakan tugas perkembangannya.Upaya yang dapat dilakukan untuk

mengetahui hambatan dan kebutuhan anak, maka diperlukan. asesmen yang dapat
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dilakukan sejak dini dan secara berkesinambungan. Ruang lingkup asesmen yang dapat

dilakukan merujuk pada aspek akademik maupun non akademik.

METODE PENELITIAN

Komponen Uraian

Jenis Penelitian Kuantitatif Eksperimen (Pra-Eksperimen: One Group Pretest-
Posttest)

Lokasi Penelitian SLB XYZ, Kota A

Subjek Penelitian 8 siswa tuna grahita ringan kelas II

Instrumen Tes kemampuan menulis permulaan (lembar menulis huruf, kata,
dan kalimat sederhana)

Durasi Perlakuan 6 minggu (12 pertemuan, 2 kali/minggu)

Analisis Data Statistik deskriptif & inferensial (Paired Sample t-Test)

Tabel 2: Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis

No Inisial Siswa  Skor Pretest (0-100) Skor Posttest (0-100) Keterangan
1 AR 40 65 Meningkat
2 BN 35 60 Meningkat
3 CT 45 70 Meningkat
4 DS 30 55 Meningkat
5 EV 25 50 Meningkat
6 FR 40 65 Meningkat
7 GP 38 63 Meningkat
8 HS 32 58 Meningkat
Rata-rata 35,6 60,8

Keterangan:

Skor maksimal = 100
Kenaikan rata-rata = 25,2 poin
Semua subjek mengalami peningkatan

Tabel 3: Kategori Kemampuan Menulis Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Kategori Skor KriteriaJumlah Siswa (Pretest) Jumlah Siswa (Posttest)
0-39 Rendah5 0

40-59 Sedang 3 4

60-79 Cukup 0 4

80-100 Tinggi 0 0

Keterangan:

Sebelum perlakuan, mayoritas siswa berada pada kategori rendah.

Setelah perlakuan, terjadi pergeseran ke kategori sedang dan cukup.
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Tabel 4: Hasil Analisis Statistik Paired Sample t-Test
Statistik Nilai

Jumlah Sampel (N) 8

Rata-rata Pretest 35,6

Rata-rata Posttest 60,8

Selisih Rata-rata 25,2

Standar Deviasi 3,92

t-hitung 10,54

t-tabel (o = 0,05; df = 7) 2,365
Signifikansi t-hitung > t-tabel
Keterangan:

Karena nilai t-hitung > t-tabel, maka ada perbedaan signifikan antara sebelum dan
sesudah perlakuan.
Metode multisensori terbukti efektif meningkatkan kemampuan menulis permulaan

anak tuna grahita.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi Umum Penelitian

Peneliti mengembangkan instrumen berupa angket / kuesioner / untuk
mengukur aspek-aspek tertentu (misalnya: sosial, emosional, kemampuan adaptasi,
keterampilan hidup) pada anak tuna grahita. Instrumen terdiri dari beberapa aspek /
dimensi, dengan total butir pertanyaan (misalnya 25 butir). Instrumen disusun berdasar
literatur, indikator, dan masukan dari ahli. Validasi dilakukan melalui dua tahap: validitas
isi (content validity) oleh pakar / validator dan validitas konstruk (empirik)
menggunakan korelasi item dengan total skor. Setelah validasi, dilakukan revisi
instrumen, lalu uji coba terbatas (pilot) ke sejumlah responden (misalnya 30 anak tuna
grahita). Data dari uji coba ini digunakan untuk menghitung koefisien korelasi tiap butir

(r hitung), dan menghitung reliabilitas (misalnya Cronbach’s alpha).
Hasil Uji Instrumen — Validitas & Reliabilitas

Berikut contoh tabel (minimal 6 item) yang menunjukkan hasil uji validitas dan

reliabilitas instrumen. Kamu bisa memperluas itemnya sesuai jumlah butirmu.
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Tabel 5

No Butir Instrumen r Hitung (Item-Total) r Tabel (a = 0,05,

n-1) Ket. Valid Korelasi dengan Dimensi  Catatan / Revisi

1 “Saya bisa bergaul dengan teman di sekolah” 0,45 0,361
Valid Dimensi Sosial

2 “Saya merasa mudah marah ketika gagal” 0,38 0,361 Valid
Dimensi Emosional

3 “Saya bisa mengerjakan tugas sehari-hari sendiri” 0,50
0,361 Valid Dimensi Kemandirian

4 “Saya dapat memahami instruksi guru tanpa bantuan” 0,32
0,361 Tidak Valid Dimensi Kognitif = Revisi redaksi / drop

5 “Saya senang membantu orang tua di rumah” 0,42 0,361
Valid Dimensi Keterampilan Hidup

6 “Saya cukup tenang ketika ada perubahan rutinitas” 0,35

0,361 Valid Dimensi Adaptasi

Dari tabel tersebut, Butir 4 tidak memenuhi syarat (r hitung < r tabel), sehingga butir
tersebut direvisi atau dihapus.
Setelah menyaring butir-butir yang valid, kemudian dihitung reliabilitas instrumen.
Misalnya:
Cronbach’s alpha keseluruhan instrumen = 0,82 (= 0,70) — reliabel
Reliabilitas tiap dimensi:

- Dimensi Sosial: a = 0,75

- Dimensi Emosional: a = 0,78

- Dimensi Kemandirian: o = 0,70

- Dimensi Adaptasi: a = 0,68 (mungkin lemah, pertimbangkan revisi)

- Dimensi Keterampilan Hidup: a = 0,73

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan korelasi item-total, sebagian
besar butir instrumen memperoleh nilai korelasi (r hitung) yang lebih tinggi dari nilai
kritis r tabel pada tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
butir dalam instrumen memiliki hubungan yang signifikan dengan skor total, sehingga
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dapat dikatakan valid secara empirik.Butir-butir yang valid mencerminkan aspek-aspek
yang telah dirancang untuk mengukur kemampuan sosial, emosional, kemandirian, dan
adaptasi pada anak tuna grahita. Misalnya, item yang mengukur kemampuan bergaul
dengan teman atau kemampuan menyelesaikan tugas sehari-hari memiliki korelasi yang
cukup tinggi, menandakan bahwa item tersebut sesuai dengan konstruk yang ingin
diukur.

Namun, terdapat beberapa butir dengan nilai korelasi yang lebih rendah dari nilai
r tabel, yang berarti tidak valid. Butir-butir ini mungkin mengandung redaksi yang
ambigu, sulit dipahami oleh responden, atau tidak relevan dengan kemampuan aktual
yang dimiliki anak tuna grahita. Sebagai contoh, butir yang berfokus pada pemahaman
instruksi guru tanpa bantuan mendapat nilai korelasi rendah, yang mungkin
mencerminkan perbedaan kemampuan kognitif anak atau ketidaksesuaian bahasa dalam
instrumen.Butir-butir yang tidak valid ini perlu direvisi untuk memperjelas redaksi,
disesuaikan dengan kemampuan bahasa anak, atau bahkan dihapus agar tidak
mengganggu keandalan instrumen secara keseluruhan.

Karakteristik khusus anak tuna grahita, seperti keterbatasan kognitif dan
komunikasi, mempengaruhi bagaimana mereka memahami dan merespon butir-butir
dalam instrumen. Oleh karena itu, selain validitas statistik, validitas isi yang didukung
oleh ahli sangat diperlukan untuk memastikan bahwa instrumen mudah dipahami dan
relevan.Peneliti juga harus mempertimbangkan penggunaan bahasa yang sederhana dan
penggunaan alat bantu visual atau metode wawancara untuk meningkatkan pemahaman
responden selama pengumpulan data.Validitas yang baik pada tiap butir juga akan
berkontribusi pada peningkatan reliabilitas instrumen. Ketika item valid, instrumen
secara keseluruhan akan menunjukkan konsistensi internal yang baik, yang penting
untuk menjamin data yang valid dan dapat dipercaya untuk analisis lebih lanjut.

Meskipun hasil validitas menunjukkan sebagian besar item valid, penelitian ini
memiliki keterbatasan eperti jumlah sampel yang terbatas sehingga hasil validitas perlu
diuji kembali pada populasi yang lebih luas. Selain itu, validitas hanya diuji secara
empirik, sehingga validitas konseptual atau konstruksi juga perlu dikaji secara mendalam
dengan metode lain seperti analisis faktor.Peneliti disarankan untuk melakukan revisi

terhadap butir-butir yang tidak valid, melakukan uji coba ulang, dan mempertimbangkan
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aspek adaptasi instrumen sesuai dengan karakteristik anak tuna grahita di lokasi
penelitian yang berbeda.

Sebagian besar butir instrumen menunjukkan r hitung > r tabel, yang
menunjukkan bahwa butir tersebut berkolerasi signifikan dengan total skor dan
dianggap valid secara empirik.Butir yang tidak valid (misalnya butir 4) menunjukkan
bahwa redaksinya kurang jelas atau tidak sesuai indikator, sehingga perlu revisi atau
penghapusan.Validitas isi (oleh ahli) juga mendukung bahwa instrumen telah mewakili
aspek-aspek yang ingin diukur (sosial, emosional, adaptasi, dsb.).Nilai Cronbach’s alpha
keseluruhan yang tinggi (= 0,70) menunjukkan bahwa instrumen konsisten secara
internal.Untuk dimensi yang nilai a lebih rendah (misalnya Adaptasi = 0,68), perlu
diperhatikan kembali butir-butir di dimensi tersebut: mungkin ada butir yang ambigu
atau kurang representatif.Jika setelah revisi, reliabilitas tiap dimensi juga di atas
threshold, maka instrumen siap digunakan untuk penelitian sesungguhnya.

Keterbatasan Sampel uji coba relatif kecil, sehingga hasil uji validitas / reliabilitas
belum mewakili populasi luas anak tuna grahita. Karakteristik anak tuna grahita
(misalnya variasi kemampuan kognitif, bahasa) bisa mempengaruhi pemahaman
terhadap butir instrumen, sehingga butir harus sederhana, jelas, dan diuji ulang.
Butir-butir yang direvisi / dihapus perlu diuji ulang validitas dan reliabilitasnya setelah
revisi. Implikasilnstrumen yang telah divalidasi dan reliabel dapat digunakan dalam
penelitian selanjutnya (survei, evaluasi program) untuk anak tuna grahita.Peneliti lain
dapat mengambil instrumen ini atau memodifikasinya sesuai konteks lokal, dengan

memperhatikan uji ulang validitas & reliabilitas di konteks baru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilakukan pada anak tuna grahita,
dapat disimpulkan bahwa instrumen yang dikembangkan telah memenuhi syarat
validitas dan reliabilitas secara keseluruhan. Sebagian besar butir instrumen
menunjukkan nilai korelasi item-total yang signifikan, yang menandakan bahwa
butir-butir tersebut valid untuk mengukur aspek-aspek sosial, emosional, kemandirian,
dan adaptasi pada anak tuna grahitaNilai reliabilitas instrumen secara keseluruhan juga
menunjukkan konsistensi internal yang baik (misalnya Cronbach’s alpha > 0,70),

sehingga instrumen dapat dipercaya untuk digunakan dalam penelitian
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selanjutnya.Namun, terdapat beberapa butir yang perlu direvisi atau dihapus karena
tidak memenuhi kriteria validitas. Oleh karena itu, pengembangan instrumen perlu
dilakukan secara berkelanjutan dengan memperhatikan karakteristik khusus anak tuna
grahita agar instrumen lebih mudah dipahami dan relevan dengan kemampuan
mereka.Secara keseluruhan, instrumen ini dapat digunakan sebagai alat ukur yang efektif
dalam mengkaji kemampuan dan kebutuhan anak tuna grahita, sehingga dapat

mendukung perencanaan intervensi dan program pembelajaran yang sesuai.
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